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Studi tesisini berjudul Kelas Menengah Kritis: Studi tentang Posisi Ornop (Organisasi Non Pemerintah)
terhadap Negara dalam Perspektif Masyarakat Sipil (Civil Society), bertujuan merekonstruksikan suatu
bangunan teoritik tentang kelas menengah sertaidentifikasi pengelompokan kelas tersebut. Fokus
bahasannya pada kelas menengah kritis yang bersumber dari kalangan ornop, serta hubungannya dengan
negara. Sedangkan topik yang dibahas, tentang kelas menengah secara umum, menurut pandangan teori
klasik maupun kontemporer tentang negara dan masyarakat sipil; dan organisasi non pemerintah.

Studi menggunakan metode kualitatif dengan cara penelusuran riset kepustakaan (library research) sebagai
data sekunder dan data dari BPS. Jumlah buku yang digunakan sebagai referensi sebanyak 89, dengan 3
buku utamanya. Pokok permasalahan yang diangkat pada intinya berkaitan dengan posisi masyarakat yang
lemah di hadapan negara yang sangat kuat, terutama pada masa rezim orde baru. Dalam posisi seperti itu
ornop (organisasi non pemerintah), berposisi sebagai pengimbang terhadap dominasi negara. Ornop
'dikatagorikan sebagai penggerak demokrasi, yang mengarah pada terwujudnya masyarakat sipil.

Dari studi ini didapatkan tiga kesimpulan utama, yaitu:

1. Kerangka analisis Weberian tentang kelas, yang menekankan pada pendekatan pluralistic approach dalam
rangkadiferensiasi sosial, dipandang lebih cocok sebagai alat analisis guna memahami munculnya kelas
menengah Indonesia. Pandangan Marxian tentang kelas lebih bersifat ssmplistis deterministik dan bersifat
uni demensional sehinggatidak cocok untuk analisis kelas di Indonesia.

2. Kemunculan kelas menengah Indonesia berlangsung secara lambat dan dalarn jangka waktu yang lama,
dimulai sgjak jarnan penj g ahan Belanda. Sedangkan keberadaannya dapat diidentifikasi melalui
kepentingan sosial, ekonomi, politik maupun ideologis. Sikap politik kelas menengah cenderung sangat
beragam, tetapi dapat didikotomikan menjadi kelas menengah kooperatif dependen (jumlahnya cukup besar)
dan kelas menengah kritis independen terhadap negara (jumlahnyarelatif kecil). Kelas menengah kritis
banyak berasal dari kalangan ornop.

3. Keberadaan kelas menengah kritis,mengindikasikan adanya suatu kelompok yang lebih otonom dari
pemerintah serta merupakan elemen yang penting dari ideologi alternatif guna mencari format baru yang
lebih demokratis menuju masyarakat sipil yang kuat. Kelas menengah kritis mengambil posisi berhadapan
dengan negara, menjadi kekuatan kritis sebagai pengimbang dari idelogi pembangunanisme pemerintah;
kekuatan kritis sebagai penekan atas hegemoni negara terhadap masyarakat sipil; dan kekuatan kritis sebagai
kontrol sosial atas pelaksanaan pembangunan negara.

Studi merekomendasikan dilakukannya suatu model penelitian yang lebih konperhensip tentang kelas
menengah kritis hubungannya dengan perubahan sosial yang sedang terjadi di Indonesia. Rekomendasi ini
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didasarkan atas adanya dugaan yang kuat bahwa: (1) Kelompok-kelompok independen yang kritis terhadap
negara pada masa orde baru, terutama dari kalangan ornop, mempunyai peranan yang signifikan terhadap
terjadinya proses reformas; (2) Arus reformasi yang mengarah pada percepatan proses demokratisasi menuju
masyarakat sipil, akan terus bergulir dan mengakibatkan terjadinya perubahan mendasar di Indonesia; (3)
Dengan demikian akan terjadi suatu pengelompokan atau tatanan sosial yang baru yang diakibatkan oleh
perubahan mendasar yang terus didorong oleh arus kekuatan kekuatan pro-demokrasi.



